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ABSTRAK 
Pada situasi perekonomian yang kurang menguntungkan, membuat 
masyarakat menengok kembali potensi alam nabati Indonesia sebagai upaya 
menanggulangi penyakit. Salah satunya yaitu diare akibat bakteri E. coli patogen. 
Salah satu upaya untuk mengatasinya dengan menggunakan daun beluntas. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pengaruh berbagai 
konsentrasi ekstrak daun beluntas terhadap zona hambat bakteri E. coli patogen 
dan untuk mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak daun 
beluntas yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri E. coli patogen. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April-Juni 2015 di Lab.Biologi Unigal 
Ciamis. Penelitian menggunakan metode eksperimen dengan teknik sumur (Cup-
plate technique). Dilakukan tujuh perlakuan dengan empat kali ulangan. 
Parameter penelitian adalah diameter zona hambat, data dianalisis menggunakan 
uji ANAVA satu faktor. Berdasarkan hasil analisis didapat bahwa Fhitung > 
Ftabel, artinya perbedaan dari tiap konsentrasi berbeda sangat nyata. Maka 
kesimpulannya terdapat perbedaan pengaruh berbagai konsentrasi ekstrak daun 
beluntas terhadap zona hambat bakteri E. coli patogen, dan KHM ekstrak daun 
beluntas yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri E. coli patogen adalah 
konsentrasi 20%. 
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PENDAHULUAN 
Penggunaan bahan-bahan alam sebagai obat bukan merupakan hal yang 
baru lagi, melainkan sudah  menjadi budaya dan digunakan secara turun temurun. 
Hal ini sangat menguntungkan bagi masyarakat Indonesia karena bahan bakunya 
mudah didapat, relatif murah dan dapat diramu sendiri dirumah. 
Salah satu tanaman yang kerap digunakan sebagai obat yaitu tanaman 
beluntas. Tanaman  beluntas  merupakan tanaman yang dapat dikonsumsi sebagai 
lalapan. Beluntas Merupakan tanaman perdu, tingginya 1-2 meter, batang 
berkayu, bulat tegak, bercabang, batang muda berwarna ungu setelah tua berwarna 
putih kotor. Daun tunggal, bulat telur, tepi rata, ujung runcing, pangkal tumpul, 
berbulu halus, panjang 3-7 cm, lebar 2-4 cm, pertulangan menyirip, warna hijau 
muda sampai hijau tua. (Agoes, 2010: 11). 
Beluntas dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai lalapan, obat penghilang 
bau badan dan juga sebagai pagar pekarangan. Padahal daun beluntas memiliki 
banyak manfaat yang lain karena daun beluntas mengandung senyawa antibakteri 
seperti mengandung alkaloid, flavonoid, tanin dan minyak atsiri (Agoes, 2010: 
12). 
Senyawa aktif yang terdapat pada daun beluntas merupakan senyawa aktif 
yang bersifat antibakteri, sehingga daun beluntas ini diduga dapat dijadikan 
sebagai obat tradisional untuk mengobati penyakit yang disebabkan oleh bakteri. 
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Ardiansyah (2002) mengungkapkan bahwa daun beluntas mengandung senyawa 
antibakteri yang berkhasiat untuk menghilangkan bau badan, untuk mengobati 
penyakit kulit, dan juga sebagai obat diare. Salah satu penyakit yang disebabkan 
oleh bakteri adalah diare. Diare merupakan suatu penyakit yang disebabkan oleh 
bakteri Escherichia coli yang bersifat patogen (Arijanty & Fahrial, 2012). 
Bakteri E. coli patogen merupakan bakteri gram negatif yang dapat 
menyebabkan infeksi pada usus dan menyebabkan diare. (Kuntaman, 2011). 
Menurut penelitian sebelumnya yang sudah dilakukan oleh Ismi Rahmawati, 
et al., (2008) menunjukan bahwa ekstrak daun beluntas menunjukan daya hambat 
pertumbuhan bakteri dan juga dapat membunuh Salmonella typhi. Pada penelitian 
tersebut tidak diteliti pengaruh ekstrak daun beluntas terhadap pertumbuhan 
bakteri E. coli patogen. Padahal kedua bakteri tersebut memiliki karakteristik 
yang mirip. Oleh karena itu, maka penting dilakukan penelitian tentang uji ekstrak 
daun beluntas terhadap zona hambat bakteri E. coli patogen. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pengaruh berbagai 
konsentrasi ekstrak daun beluntas terhadap zona hambat bakteri E. coli patogen 
dan untuk mengetahui konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak daun 
beluntas yang mampu menghambat bakteri E. coli patogen.  
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April–Juni 2015 di Laboratorium 
Universitas Galuh Ciamis. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen 
dengan teknik sumur (cup-plate technique) dan akan digunakan 7 konsentrasi 
yang berbeda. Untuk masing-masing perlakuan dilakukan empat kali 
pengulangan. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah ekstrak daun beluntas, yaitu 
dengan konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40%, 50%, 60%, dan 70%. Sedangkan, 
variabel terikat pada penelitian ini adalah zona hambat bakteri E. coli patogen. 
Prosedur penelitian meliputi, pembuatan ekstrak daun beluntas. Yaitu 
menimbang 250 gram serbuk daun beluntas, kemudian direndam menggunakan 
etanol 70% selama dua hari (48 jam) dengan perbandingan bahan dan pelarut 1 : 4 
(Ismi Rahmawati, et al., (2008). Setelah itu disaring dengan menggunakan 
penyaring kecil dan kertas saring sampai didapat ekstrak cair daun beluntas. 
Ekstrak cair kemudian diuapkan dengan menggunakan waterbath hingga 
diperoleh ekstrak kental daun beluntas. Ekstrak kental daun beluntas kemudian di 
buat menjadi tujuh seri konsentrasi dengan pengenceran menggunakan aquadest 
steril. Setiap seri konsentrasi dibuat dengan menambahkan aquadest steril 
kedalam beberapa gram ekstrak kental daun beluntas. Kemudian membuat 
suspensi bakteri. Koloni bakteri E. coli patogen diambil menggunakan jarum ose, 
kemudian dimasukan kedalam tabung reaksi yang berisi 10ml NaCl Fisiologis dan 
dibandingkan kekeruhannya dengan larutan Standar Mc-Farland 0,5. 
Membuat media agar dan inokulasi bakteri. Mueller Hinton Agar ditimbang 
sebanyak 38 gram kemudian dilarutkan mengunakan aquadest sebanyak 1000ml. 
Dipanaskan hingga mendidih, sambil diaduk terus menerus. Agar kemudian 
dituangkan kedalam tabung reaksi dan disterilkan didalam autoklaf selama satu 
jam. Setelah steril kemudian agar dituangkan bersamaan dengan satu ml suspensi 
bakteri yang diambil menggunakan jarum suntik kedalam cawan, lalu 
dihomogenkan. Apabila agar sudah dingin dan memadat kemudian dibuat empat 
sumur, dengan alat pelubang yang berdiameter 7mm. Ekstrak daun beluntas 
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kemudian dimasukan sebanyak 0,2ml pada masing-masing sumur. Kemudian 
bahan uji diinkubasikan pada suhu 37oC selama 24 jam didalam inkubator. 
Setelah 24 jam, kemudian amati zona hambat bakteri yang terbentuk dengan cara 
mengukur daerah bening (diameter zona hambat) dengan menggunakan jangka 
sorong dalam satuan milimeter. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Data penelitian diperoleh dengan cara mengukur diameter zona hambat 
bakteri E. coli patogen yang terbentuk. Data yang diperoleh selanjutnya diolah 
dengan Analisis Varian Satu Faktor (ANAVA One Way). Data hasil pengukuran 
rata-rata diameter zona hambat pada setiap perlakuan ditunjukkan pada tabel 1. 
 
Tabel 1 Ringkasan data hasil pengukuran rata-rata diameter  
zona hambat E. coli pada setiap perlakuan 
 
No. Perlakuan 
Rata-rata Ø Zona 
Hambat (mm) 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
Konsentrasi 10% 
Konsentrasi 20% 
Konsentrasi 30% 
Konsentrasi 40% 
Konsentrasi 50% 
Konsentrasi 60% 
Konsentrasi 70% 
7,00 
7,23 
7,29 
7,84 
8,71 
9,30 
9,36 
 
Catatan : Diameter sumur 7mm 
 
Hasil pada Tabel 1 menunjukkan pada konsentrasi 20% merupakan 
konsentrasi hambat minimum (KHM) terkecil dan semakin bertambahnya 
konsentrasi ekstrak daun beluntas, maka semakin besar pula zona hambat yang 
terbentuk sampai konsentrasi 70% yang menghasilkan zona hambat paling besar.  
Analisis statistik ANAVA One Way dilakukan untuk menganalisis hasil 
pengukuran diameter zona hambat bakteri Escherichia coli patogen yang diujikan 
dengan ekstrak daun beluntas.  
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam (ANAVA) pada uji ekstrak daun 
beluntas terhadap zona hambat bakteri E. coli patogen secara in vitro, maka 
diketahui bahwa terdapat perbedaan pengaruh konsentrasi ekstrak daun beluntas 
terhadap zona hambat bakteri E. coli patogen. Hal ini kemungkinan dikarenakan 
oleh kadar kandungan senyawa aktif pada setiap konsentrasi yang  berbeda-beda.  
Karena apabila konsentrasi diperbesar maka kandungan senyawa aktifnyapun 
semakin besar, sehingga akan menyebabkan kematian bakteri yang besar pula. 
Jadi, semakin tinggi konsentrasi semakin besar zona hambat yang terbentuk begitu 
juga sebaliknya, semakin rendah konsentrasi semakin kecil zona hambat bakteri 
yang terbentuk. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Pelczar dan Chan (2012 : 
453) bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi zat antimikroba 
yaitu konsentrasi zat antimikroba, jumlah mikroorganisme, suhu, spesies 
mikroorganisme, adanya bahan organik, keasaman atau kebasaan (pH). Dengan 
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penjelasan tersebut bahwa konsentrasi zat antimikroba mempengaruhi 
pertumbuhan mikroorganisme, artinya jika konsentrasi zat antibakteri pada 
ekstrak daun beluntas berbeda, maka pertumbuhan bakteri E. coli patogen juga 
akan berbeda.  
Uji aktivitas antibakteri pada penelitian ini menggunakan metode difusi 
dengan cup-plate technique, pada metode ini media agar yang telah ditanami 
dengan bakteri kemudian dilubangi menggunakan alat pelubang hingga terbentuk 
sumuran. dan pada sumur  tersebut kemudian diberi ekstrak daun beluntas yang 
akan diuji sampai nantinya terbentuk zona hambat atau zona bening di sekitar 
sumur. Adanya area jernih mengindikasikan  adanya hambatan pertumbuhan 
bakteri E. coli patogen oleh ekstrak daun beluntas. 
Ekstrak daun beluntas dapat menghasilkan zona hambat pada bakteri   E. 
coli patogen. Zona hambat merupakan tempat dimana pertumbuhan bakteri 
terhambat yang menunjukkan tidak adanya pertumbuhan bakteri. Zona hambat 
terbentuk karena, ekstrak daun beluntas mengandung senyawa metabolit sekunder 
yang bersifat antibakteri. Daun beluntas mengandung senyawa antibakteri seperti 
mengandung alkaloid, flavonoid, tanin dan minyak atsiri (Agoes, 2010: 12).  
Mekanisme kerja flavonoid sebagai antibakteri adalah menghambat banyak 
reaksi oksidasi, baik secara enzim maupun nonenzim. Mekanisme kerja alkaloid 
sebagai antibakteri yaitu dapat menghambat pembentukan peptidoglikan pada sel 
bakteri sehingga lapisan dinding sel pada sel bakteri tidak terbentuk secara utuh 
dan menyebabkan kematian sel. Mekanisme kerja Tanin sebagai antibakteri yaitu 
menghambat enzim reverse transcriptase dan DNA topoisomerase sehingga sel 
bakteri tidak dapat terbentuk. Mekanisme kerja minyak atsiri sebagai antibakteri 
yaitu pada kadar rendah akan terbentuk protein fenol kompleks dengan ikatan 
yang lemah dan segera mengalami peruraian diikuti penetrasi fenol kedalam sel 
yang menyebabkan presipitasi serta denaturasi protein sedangkan pada kadar 
tinggi menyebabkan koagulasi protein dan sel membran mengalami lisis 
Mekanisme senyawa metabolit sekunder pada ekstrak daun beluntas berbeda-beda 
dan masing-masing memiliki mekanisme hambat yang spesifik. Berbagai 
mekanisme senyawa metabolit sekunder tersebut saling bersinergis sehingga 
menyebabkan sel bakteri mengalami kerusakan yang berakibat matinya sel 
bakteri. 
Konsentrasi yang tidak menunjukkan adanya diameter zona hambat adalah 
konsentrasi 10%, hal ini berkaitan dengan kandungan zat aktif pada konsentrasi 
tersebut tidak bisa menghambat pertumbuhan bakteri. Sedangkan konsentrasi 
ekstrak daun beluntas 20%, 30%, 40%, 50%, 60%, dan 70% menunjukkan adanya 
zona hambat bakteri yang terbentuk. 
Hasil pada penelitian ini bahwa konsentrasi terendah ekstrak daun beluntas 
yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri E. coli patogen adalah 
konsentrasi 20% yang menghasilkan diameter zona hambat sebesar 7,23 mm. 
Konsentrasi tersebut dinyatakan sebagai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) 
artinya konsentrasi yang diduga paling efektif digunakan sebagai antibakteri yang 
harus diujikan terlebih dahulu dengan uji in vivo. 
Dalam dunia kesehatan terdapat aturan dalam penentuan dosis obat. 
Penentuan dosis tersebut memerlukan KHM atau minimum inhibitory 
concentration (MIC) yaitu konsentrasi terkecil zat antibakteri yang dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri yang dilakukan pengujian secara in vitro. 
Penentuan KHM ini sangat penting karena dikhawatirkan apabila konsentrasi 
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yang digunakan terlalu besar dapat menimbulkan efek samping terhadap fisiologis 
tubuh. Cara menentukan KHM adalah dengan melakukan uji pendahuluan sampai 
ditemukan konsentrasi ekstrak yang paling kecil yang tidak dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri atau biasa disebut dengan KBM (Kadar Bunuh Minimum).  
 
SIMPULAN 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:  
1. Terdapat perbedaan pengaruh berbagai konsentrasi ekstrak daun beluntas 
terhadap zona hambat bakteri E. coli patogen. 
2. Konsentrasi 20% merupakan konsentrasi hambat minimum ekstrak daun 
beluntas yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri E. coli patogen. 
Untuk lebih lanjut disarankan melakukan penelitian mengenai uji ekstrak daun 
beluntas terhadap bakteri E. coli patogen secara in vivo.
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